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ABSTRAK 
 

Fenomena konsumsi energi dan percepatan pembangunan rumah tinggal mendorong perancang 
menerapkan konsep desain pasif sebagai upaya penghematan energi dalam mencapai kenyamanan 
penghuni tanpa bantuan mekanik maupun elektrik di iklim tropis, yaitu mengoptimalkan 
pencahayaan dan penghawaan alami. Pilot project penyediaan perumahan di Indonesia adalah 
Kampung Deret Petogogan yang rancangan bukaannya terindikasi tidak berhasil dalam 
mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
penerapan konsep desain pasif yang ideal pada perancangan bukaan dalam mengoptimalkan 
pencahayaan dan penghawaan alami. Penelitian diawali dengan mendeskripsikan kriteria penerapan 
konsep desain pasif. Selanjutnya, mendeskripsikan 3 kondisi lingkungan dan mengkomparasikan 
kriteria dengan rancangan bukaan dan hasil pengukuran dari ketiga kondisi lingkungan berbeda 
hingga memunculkan temuan yang menjadi acuan perumusan solusi desain. Hasil dari penelitian ini 
adalah kondisi lingkungan Kampung Deret Petogogan telah sesuai dengan kriteria dan 
menghasilkan hasil ukur yang optimal, hanya perlu beberapa penyesuaian berkaitan dengan jarak 
antar bangunan. Beberapa poin rancangan yang berkaitan dengan karakteristik rumah deret perlu 
dibenahi, yaitu perlunya penggunaan dinding pengarah pergerakan udara, penyesuaian orientasi dan 
letak bukaan, penggunaan tipe bukaan transparan dan tidak mengubah arah pergerakan udara secara 
vertikal, memaksimalkan permukaan dinding untuk dijadikan bukaan dan penggunaan bukaan atap 
untuk menjangkau area yang tidak terakomodasi pencahayaan dan penghawaan alami. 
 
Kata Kunci: Rumah Deret, Bukaan, Konsep Desain Pasif 
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ABSTRACT 
 

The issues of energy consumption and accelerating residential development encourage designers to 
apply passive design concept in order to achieve energy savings the comfort of occupants without 
the aid of mechanical or electrical in tropical climate, i.e. to optimize natural lighting and ventilation. 
The pilot project of providing housing in Indonesia is Kampung Deret Petogogan Jakarta in which 
there is an indication of the unsuccessful design of  building openings to optimize natural lighting 
and ventilation. The purpose of this research is to know the ideal application of the passive design 
concept on openings design in the building to optimize natural lighting and ventilation. The research 
starts with describing the criteria for applying the ideal passive design concept. Next, describing the 
three different environmental conditions and compare the criteria with the design of openings and 
the results of measurements from the three different environmental conditions to give rise to findings 
that are a reference in formulating design solutions. The results of this research are complex 
environmental conditions Kampung Deret Petogogan in accordance with the criteria and optimum 
measurement results, just need some adjustments related to the distance between buildings. Some 
points of the design related to the characteristics of row houses need to be addressed, namely the 
need for use fin walls, adjustment the orientation of openings, use transparent type openings and not 
change the direction of air movement vertically, maximizing the surface of the wall to open and use 
roof openings to reach some areas that is not accommodated by natural lighting and ventilation. 
 
Kata Kunci: Row House, Opening, Passive Design Concepts 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Arsitektur rumah tinggal secara global dihadapkan dengan isu yang spesifik, yaitu 

konsumsi energi secara terus menerus oleh penghuni. Hal tersebut terjadi karena 

rumah tinggal merupakan fungsi bangunan yang mewadahi berbagai aktivitas 

manusia dalam kurun waktu 24 jam (pagi, siang, sore dan malam). Evans (1980:1) 

Arsitektur rumah tinggal di Indonesia dihadapkan dengan beberapa isu, 

yaitu pertama, konsumsi energi pada fungsi rumah tinggal menyumbang 16,54% 

dari total konsumsi energi di Indonesia. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan 

dengan fungsi komersial yang hanya menyumbang 5,98%. (Outlook Energi 

Indonesia tahun 2016). Kedua, kesenjangan antara kebutuhan dan ketersediaan 

rumah tinggal (backlog) yang mencapai ±17,2 juta unit pada tahun 2014 dan 

meningkat ±930-unit pertahunnya sehingga mendorong percepatan penyediaan 

perumahan di Indonesia (RPJMN 2014-2019).  

Kedua hal tersebut yang mendorong munculnya penerapan konsep desain 

pasif sebagai upaya meminimalisir konsumsi energi ditengah percepatan 

pembangunan perumahan di Indonesia. Konsep tersebut tepat untuk digunakan 

karena jika perumahan tidak direncanakan dengan tepat, maka peningkatan 

konsumsi energi pada perumahan tidak terhindarkan. 

Menurut Lechner (2009:9), konsep desain pasif adalah upaya penghematan 

energi pada bangunan untuk mencapai kenyamanan penghuni tanpa bantuan 
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mekanik maupun elektrik. Penerapannya secara umum dibagi menjadi tiga, yaitu 

heating/penghangatan ruang, cooling/ pendinginan ruang dan lighting/pencahayaan 

ruang. Namun pada konteks iklim tropis, faktor heating/menghangatkan ruang tidak 

dipertimbangkan karena kondisi lingkungan yang panas dan lembap. 

Menurut Koenigsberger (1975:213), karakteristik iklim tropis yang panas 

dan lembab akan menyebabkan terbentuknya saturated air envelope yang 

menghalangi pembuangan panas di dalam ruang sehingga membuat penghuni 

berkeringat. Cara menghilangkannya adalah hanya dengan mengoptimalkan 

penghawaan alami ke dalam bangunan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

pada konsep desain pasif untuk mencapai kualitas pencahayaan dan penghawaan 

alami yang dibutuhkan. 

Pemerintah Indonesia telah mengupayakan penyediaan perumahan dengan 

pembangunan rumah deret dan rumah susun untuk masyarakat berpenghasilan 

rendah (MBR). Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup, 

mengefisiensikan lahan dan penggunaan dana. Hingga saat ini, pembangunan 

rumah deret menjadi solusi yang dipilih karena dapat mencapai tujuan tersebut 

tanpa menggusur penghuni dari tempat tinggal sebelumnya. 

Proyek percontohan (Pilot Project) dari rumah deret yang disediakan oleh 

pemerintah Indonesia yaitu Kampung Deret Petogogan yang berada di Jakarta 

Selatan yang dibangun pada tahun 2013. Rumah deret tersebut ditujukan untuk 

masyarakat setempat yang telah menghuni rumah tinggal mereka selama puluhan 

tahun. 

Namun, pada Kampung Deret Petogogan ditemukan adanya indikasi 

ketidakberhasilan rancangan dalam mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan 
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alami yang dilihat dari penggunaan lampu pada siang hari dan Air Conditioner pada 

beberapa unit hunian seperti pada gambar 1.1. 

   
Gambar 1.1 Permasalahan Desain pada Kampung Deret Petogogan 
Sumber: http://www.youtube.com/netmediatama  
 

Kondisi lingkungan dan ruang dalam yang relatif panas dan cenderung 

gelap pada siang hari menjadi alasan lampu hampir sepanjang hari dan penggunaan 

air conditoner. Menurut Boutet (1987:56), kondisi lingkungan berperan dalam 

menentukan kualitas pencahayaan dan penghawaan alami pada ruang dalam. 

Kondisi lingkungan pada Kampung Deret Petogogan memungkinkan adanya area-

area gelap pada sirkulasi/gang dan terjadinya efek wind tunnel yang tidak optimal 

karena kecepatan pergerakan udara berangsur-angsur menurun seiring 

bertambahnya panjang sirkulasi/gang. (gambar 1.2) 

 
Gambar 1.2 Kondisi Lingkungan Kampung Deret Petogogan 
Sumber: diilustrasikan kembali dari Sabaruddin (2017)  

http://www.youtube.com/netmediatama
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Kondisi lingkungan tersebut dapat mengurangi kualitas pencahayaan dan 

penghawaan alami pada ruang dalam bangunan yang memiliki permasalahan desain 

pada bukaan, yaitu: (gambar 1.3) 

• Perancangan unit rumah yang saling bertolak belakang dibatasi oleh dinding 

penuh/solid sehingga tidak dimungkinkan terjadinya ventilasi silang. 

• Perancangan unit rumah deret hanya memiliki bukaan pada satu sisi dinding 

(depan atau muka bangunan), sehingga membutuhkan upaya optimasi untuk 

mencapai kualitas pencahayaan dan penghawaan alami yang optimal. 

• Terdapat area yang lembap dan gelap pada area belakang bangunan karena 

tidak terjangkau oleh pencahayaan dan penghawaan alami yaitu kamar 

mandi dan dapur di setiap unit. 

 
Gambar 1.3 Permasalahan Desain pada Bukaan Bangunan Kampung Deret Petogogan 
Sumber: diilustrasikan kembali dari Sabaruddin (2017)  
 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan signifikan terjadi pada 

rancangan bukaan unit hunian Kampung Deret Petogogan. Namun, kondisi 

pencahayaan dan penghawaan alami pada ruang dalam unit juga dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan. Oleh karena itu, perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui 

performa rancangan bukaan unit hunian Kampung Deret Petogogan (eksisting) 

dalam mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami, sehingga dapat 

dirumuskan solusi desain pasif yang ideal. 
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1.2. Identifikasi Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Penggunaan lampu pada siang hari dan air conditioner pada Kampung Deret 

Petogogan mengindikasikan ketidakberhasilan penerapan konsep desain pasif 

dalam mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami di dalam ruang. 

Hal tersebut terjadi akibat perancangan bukaan bangunan yang tidak dapat 

mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami pada ruang dalam bangunan. 

Kondisi lingkungan pada Kampung Deret Petogogan pun tidak mendukung kualitas 

pencahayaan dan penghawaan alami yang optimal. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, berikut ini dibatasi dan 

dirumuskan permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja kriteria penerapan konsep desain pasif yang ideal pada 

perancangan bukaan bangunan rumah deret di iklim tropis? 

2. Bagaimana kondisi lingkungan dan performa rancangan bukaan bangunan 

Kampung Deret Petogogan dalam mengoptimalkan pencahayaan dan 

penghawaan alami? 

3. Bagaimana penerapan konsep desain pasif yang ideal pada perancangan 

bukaan bangunan dalam mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan 

alami pada rumah deret di iklim tropis? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan konsep desain pasif 

yang ideal pada perancangan bukaan bangunan dalam mengoptimalkan 

pencahayaan dan penghawaan alami pada rumah deret di iklim tropis. Tujuan utama 
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penelitian dapat tercapai apabila tujuan dari setiap tahap penelitian telah tercapai, 

tujuan tersebut yaitu: 

1. Mengetahui kriteria penerapan konsep desain pasif yang ideal pada 

perancangan bukaan bangunan rumah deret di iklim tropis; 

2. Mengetahui kondisi lingkungan dan performa rancangan bukaan bangunan 

Kampung Deret Petogogan dalam mengoptimalkan pencahayaan dan 

penghawaan alami. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberi beberapa manfaat dan kontribusi bagi banyak pihak, 

diantaranya: 

• Memberikan penjelasan mengenai kriteria penerapan konsep desain pasif 

yang ideal pada perancangan bukaan bangunan rumah deret di iklim tropis; 

• Memberikan gambaran nyata dan terukur mengenai kondisi lingkungan dan 

performa rancangan bukaan bangunan Kampung Deret Petogogan dalam 

mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami; 

• Memperkaya keilmuan bagi penulis, akademisi dan praktisi arsitektur 

mengenai penerapan konsep desain pasif yang ideal pada perancangan 

bukaan bangunan dalam mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan 

alami pada rumah deret di iklim tropis; 

• Memberikan hasil studi dan pertimbangan bagi perancang perumahan 

khususnya rumah deret mengenai pentingnya penerapan konsep desain pasif 

pada perancangan bukaan bangunan dalam mengoptimalkan pencahayaan 

dan penghawaan alami sebagai upaya penghematan energi. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang lingkup objek 

Objek pada penelitian ini adalah kompleks Kampung Deret Petogogan, 

Jalan Pulo Raya/RW 05, Kelurahan Petogogan, Kecamatan Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan. Penetapan ruang lingkup objek penelitian adalah 

berdasarkan delineasi area Kampung Deret Petogogan. Batasan penelitian 

pada objek adalah sebagai berikut: 

• Lingkungan Kampung Deret Petogogan dibatasi oleh area yang 

ditandai pada gambar 1.4 dengan luasan 3241 m2. 

• Unit yang diteliti adalah bangunan yang telah dilakukan peremajaan 

oleh pemerintah yang telah terbangun dan dihuni oleh masyarakat 

 
Gambar 1.4 Batasan Penelitian pada Kompleks Kampung Deret Petogogan 
Sumber: diilustrasikan dari Sabaruddin (2017)  

 

1.5.2. Ruang lingkup pembahasan 

Pembahasan dilakukan sesuai dengan pertanyaan penelitian, yaitu: 

• Penjelasan mengenai kriteria penerapan konsep desain pasif yang 

ideal pada perancangan bukaan bangunan rumah deret di iklim 

tropis. Meliputi standar pencahayaan dan penghawaan alami serta 
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penjabaran teori mengenai bukaan bangunan yang ideal dalam 

mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami pada rumah 

deret di iklim tropis; 

• Menggambarkan kondisi lingkungan dan performa rancangan 

bukaan bangunan Kampung Deret Petogogan dengan 

mengkomparasikan antara teori bukaan bangunan yang ideal dengan 

rancangan bukaan bangunan pada unit hunian Kampung Deret 

Petogogan; 

• Penjelasan mengenai penerapan konsep desain pasif yang ideal pada 

perancangan bukaan bangunan dalam mengoptimalkan 

pencahayaan dan penghawaan alami pada rumah deret di iklim 

tropis. Melingkupi pedoman perancangan dan implementasi desain 

yang merupakan solusi permasalahan. 
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1.6. Kerangka Pemikiran 
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1.7. Kerangka Penelitian 
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1.8. Sistematika Penyajian 

• Bab I Pendahuluan 

Berisi penjabaran mengenai latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah dan pertanyaaan penelitian, tujuan dan manfaat yang ingin dicapai 

sebagai hasil dari penelitian, ruang lingkup objek dan pembahasan, 

kerangka pemikiran, kerangka penelitian dan sistematika penyajian. 

 

• Bab II Tinjauan Teori 

Berisi kajian teori arsitektur rumah tinggal, prinsip desain pasif, 

pencahayaan alami, penghawaan alami, kondisi lingkungan, bukaan 

bangunan dan teknologi dalam membantu optimasi penerapan konsep 

desain pasif dalam mengoptimalkan pencahayaan dan penghawaan alami. 

 

• Bab III Metode Penelitian 

Berisikan penjelasan menganai jenis penelitian, kasus studi dan tahapan-

tahapan selama berlangsungnya penelitian mulai dari metode pengambilan 

data, metode analisis data hingga menghasilkan temuan-temuan yang 

dijadikan acuan untuk penyusunan pedoman perancangan dan implementasi 

desain sehingga dapat menyimpulkan hasil penelitian. 

 

• Bab IV Data dan Analisis 

Berisikan data objek secara lengkap meliputi kondisi lingkungan dan 

analisis mengenai pengaruh kondisi lingkungan terhadap bukaan bangunan 
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rumah deret. Pembahasan tersebut memunculkan temuan untuk dijadikan 

acuan dalam perumusan pedoman perancangan. 

 

• Bab V Implementasi Desain 

Berisikan implementasi dari pedoman perancangan menjadi produk desain 

yang lebih baik dari rancangan sebelumnya 

 

• Bab VI Kesimpulan 

Berisikan mengenai kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang dilakukan 

mulai dari identifikasi masalah berdasarkan fenomena hingga implementasi 

desain sebagai solusi perancangan. 
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